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Studi dan Perguruan Tinggi

Peraturan BAN PT No. 5 Tahun 2019 tentang Instrumen
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» Akreditasi merupakan sistem penjaminan mutu eksternal
sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi;

» Tujuan akreditasi:

1) menentukan kelayakan Program Studi dan Perguruan Tinggi
berdasarkan kriteria yang mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi; dan

2) menjamin mutu Program Studi dan Perguruan Tinggi secara
eksternal baik bidang akademik maupun non akademik untuk
melindungi kepentingan mahasiswa dan Masyarakat.

» Mutu Pendidikan Tinggi adalah tingkat kesesuaian antara
penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan
Tinggi yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi
dan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Perguruan
Tinggi
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Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti)

Standar Nasional Standar Standar

UU No 12/2[}12 Pasal 54 (1) Pendidikan Penelitian PKM
Permenristekdikti No 62/2016 Standar Kompetensi Standar Hasil Standar Hasil PKM
Pasal 4 (2)

Lulusan Penelitian

Standar Isi Pbelajaran Standar Isi Penelitian Standar Isi PKM

SN Dikti Standar Proses TR Standar Proses PKM

Permendikbud Pembelajaran Penelitian

No. 3 Tahun L Standar Penilaian
2020 Standar Penilaian Standar Penilaian PKM

Pembelajaran Penelitian

Standar Pelaksana
PKM

Standar Dosen dan Standar Peneliti

Tenaga Kependidikan Standar Sampras

Standar Sarana dan Penelitian Standar Sarpras PKM

Prasarana Pbelajaran
Standar Pengelolaan Standar Pengelolaan
Standar Pengelolaan Penelitian PKM

Pembelaj
embelajaran Standar Pendanaan &

. . Standar Pendanaan &
Standar Pembiayaan Pembiayaan biav:
Standar Pembelajaran Penelitian EBmOL yaak FAN

Dikti Standar Bidang Standar Bidang omersian -~
i Akademik 1 Non-Akademik Standar Dikti
Ditetapkan Perguruan (Melampaui SN Dikti)

Perguruan Stapdoae Standar.... Tinggi
Tinggi

Standar ....
Standar ... Permendikbud

Dst Dst No. 3 Tahun
2020

SN Dikti
(Standar Minimal)




Standar Dikti

Ditetapkan
Perguruan
Tinggi

Permenristek
dikti No. 44
Tahun 2015

SN Dikti
(Standar Minimal)

SN Dikti dapat
dilampaui sesuai
dengan

Visi Perguruan Tinggi
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S

Standar Dikti yang
ditetapkan oleh
Perguruan Tinggi yang
harus ‘melampaui’ SN
Dikti ditentukan oleh
Visi Perguruan Tinggi.

Pengertian ‘melampaui’ atau ‘dilampaui’:
a. melebihi atau dilebihi secara ‘kuantitatif, dan/atau
b. melebihi atau dilebihi secara ‘kualitatif

MRS Visi Perguruan Tinggi

Standar Dikti

SN Dikti Std Dikti

Standar
Turunan

Standar
Turunan
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Pelampauan SN-Dikti secara Kualitatif
(sering disebut juga pelampauan secara vertikal)

* Pelampauan SN-Dikti secara kualitatif adalah jenis

standar dengan kadar spesifikasi/ persyaratan/
kriteria yang lebih tinggi dari SN-Dikti

Masa dan beban belajar Masa dan beban belajar
penyelenggaraan program penyelenggaraan program
pendidikan paling lama 7 (tujuh) pendidikan paling lama 5 (lima)
tahun akademik untuk program tahun akademik untuk program
sarjana, program diploma sarjana, program diploma
empat/sarjana terapan, dengan empat/sarjana terapan, dengan
beban belajar mahasiswa paling beban belajar mahasiswa paling
sedikit 144 (seratus empat puluh sedikit 144 (seratus empat puluh
empat) sks; empat) sks;
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Pelampauan SN-Dikti secara Kuantitatif
(sering disebut juga pelampauan secara horizontal)

 Pelampauan SN-Dikti secara kuantitatif adalah
standar di luar yang diatur dalam SN-Dikti

 Misalnya, dalam SN Dikti tidak diatur standar
kerjasama perguruan tinggi; maka penetapan standar
kerjasama perguruan tinggi oleh PT merupaka
pelampauan terhadap SN-Dikti

* Contoh lain:
e Standar penetapan visi — misi UPPS
e Standar penerimaan mahasiswa baru
« Standar income generating
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Standar Turunan

Standar turunan adalah standar-standar yang ditetapkan
secara lebih spesifik pada level yang lebih rendah untuk
menjamin terpenuhinya standar induk pada level yang lebih
tinggi (lebih luas)

Standar Induk Standar Turunan
- Standar penilaian pembelajaran Standar penyelenggaraan ujian tulis

Standar penyelengaraan ujian praktek
Standar pelaksanaan ujian skripsi

- Standar proses pembelajaran Standar penyelenggaraan perkuliahan
Standar penyelenggaraan praktikum

Standar penyelenggaraan field trip
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Luaran Akreditasi _
Unggul
MELAMPAUI
SN Dikti
Terakreditasi
Tidak

Terakreditasi

Program Studi dan Perguruan Tinggi yang tidak memenuhi SN-Dikti
dinyatakan (Permendikbud No. 3 Tahun 2020
Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi)
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Nilai Akreditasi, Status Akreditasi, dan Peringkat Terakreditasi

Nilai Akreditasi

Syarat Perlu
Terakreditasi

Syarat Perlu
Peringkat

Unggul
)

Baik
Sekali
oy

Peringkat

NA > 361

V

NA > 361

301 < NA < 361

301 < NA < 361

200 < NA < 301

Terakreditasi

Unggul

Baik Sekali

Baik Sekali

Baik

Baik

NA > 200

NA < 200

Tidak
Terakreditasi
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Syarat Perlu Terakreditasi diberlakukan pada
butir-butir penilaian yang menentukan status
akreditasi:

1) Skor butir penilaian Penjaminan Mutu .
(keterlaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Sudahkah Poin-
Internal, akademik dan non akademik) 2 Poin ini masuk di
2,0. ‘ 1

Skor butir penilaian Kecukupan Jumliah Indikator

DTPS 2 2,0. Renstra/Renop?

Skor butir penilaian Kurikulum

(keterlibatan pemangku kepentingan

dalam proses evaluasi dan pemutakhiran

kurikulum, kesesuaian capaian
pembelajaran dengan profil lulusan dan
jenjang KKNI/SKKNI, ketepatan struktur
kurikulum dalam pembentukan capaian

pembelajaran) 2 2,0.




Syarat Perlu Peringkat diberlakukan pada
beberapa butir penilaian yang menunjukkan
keunggulan program studi pada peringkat
Unggul:

1) Skor butir penilaian Kualifikasi Akademik
DTPS (dosen tetap perguruan tinggi yang
ditugaskan sebagai pengampu mata Sudahkah Poin-
kuliah dengan bidang keahlian yang Poin ini masuk di
sesuai dengan kompetensi inti program
studi yang diakreditasi) 2 3,5. 3 | Indikator
Skor butir penilaian Jabatan Akademik 2
DTPS (dosen tetap perguruan tinggi yang ReHStralRenop L
ditugaskan sebagai pengampu mata
kuliah dengan bidang keahlian yang
sesuai dengan kompetensi inti program
studi yang diakreditasi) 2 3,5.

Skor butir penilaian Waktu Tunggu 2 3,5.
Skor butir penilaian Kesesuaian Bidang
Kerja 2 3,5.
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Perencanaan Institusi

e Meliputi:
- Rencana Jangka Panjang (25 tahunan)

— Rencana Jangka Menengah atau Rencana Strategis (5
tahun)

— Rencana Operasional (tahunan)

* Dengan perubahan lingkungan yang sangat cepat,
rencana JP biasanya bersifat global

e Semakin pendek waktunya semakin detil
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FENOMENA TENTANG RENSTRA: e
1. Renstra adalah dokumen pelengkap, bukan dokumen yang
benar-benar dilaksanakan institusi 2> tdk pernah diukur

capaiannya (tdk dievaluasi).

2. Rentra tidak sejalan dengan SN-DIKTI atau butir-butir
penilaian akreditasi

3. Restra tidak “berbunyi” 2> tidak menyajikan indikator yang
terukur.

4. Bahasa di Renstra tidak sesuai dengan kondisi kampus
secara riil.

5. Renstra dibuat terburu-buru dan tidak melalui proses diskusi

6. Renstra tidak terkait dengan Renop

AL G CERILELEIEELL €T

8. Renstra tidak pernah diacu oleh Prodi

9. Renstra tidak menunjukkan “strategis” nya

10.Renstra tidak diawali dengan proses evaluasi diri



Hubungan antara SN-Dikti dengan Kriteria Akredita
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“ Keuangan,
Sarana, dan
Prasarana _

Tata Pamong,
Tata Kelola, dan

“ Sumber Daya
Manusia

“'\6,,/ Pengabdian
Pendidikan Penelitian kepada
Masyarakat
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Luaran dan Capaian:
Hasil Pendidikan, Hasil Penelitian,Hasil PkM
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INDIKATOR PEMERINGKATAN PT 2020

N INPUT PROSES OUTPUT OUTCOME
°© 20% 25% 25% 30%
1 |% dosen berpendidikan S3 [40% |Akreditasi Institusi BAN-PT|25% Jurr!Iah srgikel Hmian 30% Kinerjalnovasi 25%
terindeks per dosen
: o : % lulusan yang
2 % dossh jabatan Laitor 35% Akrscdicas: prograis stidl 40% Kinerja penelitian 40% | memperoleh pekerjaan |[15%
Kepala & Guru Besar BAN-PT
dalam waktu 6 bulan
3 Baslo jumiahinshaslswa 15%| PembelajaranDaring |10%| Kinerjakemahasiswaan |20%| Jumlah sitasi per dosen |20%
terhadap dosen
Kerjasama perguruan Jumniah Frodi yang
4 | Jumlah mahasiswa asing | 8% ) tin P : g 9% |terakreditasi / bersertifikasi| 10% | Jumlah patent per dosen |15%
Eg Internasional
Jumlah dosen bekerja .. 3
5 |sebagai praktisidi industri| 2% Kalenikepasiaporan 10% Kinerja perigabdisn 25%
2 PDDIKTI masyarakat
min 6 bulan
Jumlah PRODI bekerja
s sama dengan DUDI, NGO 204
atau QS Top 100 WCU by
subject
PRODI melaksanakan
7 : 2%
program merdeka belajar
g Mahasiswa mengikuti 204

Program Merdeka Belajar




Faktor penyebab sulithya
menulis akreditasi 9 kriteria:

1) Pemahaman terhadap SPMI, Perencanaan Strategis dan
Pengetahuan akan luaran Tridharma belum merata.

2) Dokumen SPMI belum bersifat operasional (digunakan oleh
program studi atau perguruan tinggi untuk menghasilkan
luaran Tridharma).

3) Tidak tersedia dokumen rencana strategi program studi,
lembaga hanya memiliki dokumen Statuta dan rencana
strategi perguruan tinggi, kalau ada Renstra - tdk pernah
dievaluasi

4) Dokumen perencanaan strategis dan SPMI belum memuat IKU
dan IKT sebagaimana disajikan pada Matriks penilaian dan
panduan LED.
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KETERKAITAN SPMI-RENSTRA-IKU

STATUTA

Memastikan/menjamin

Kehiiakan ) AUDIT MUTU
Kebijakan Mutu INTERNAL

Akademik SISTEM

PENJAMINAN

Manual \  SNPT MUTU EKSTERNAL
Mutu Standar Perguruan Tinggi

Indikator

RENSTRA Peraturan Akademik Indikator RENSTRA adalah operasional
RENOP Indikator SPMI adalah standar
Indikator SPMI selaras dengan Indikator
Instruksi kerja RENSTRA agar mudah diukur pencapaian

Indikator Formulir kinerjanya
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INDIKATOR DI DOKUMEN SPMI

VISI & MISI ’

KOMPONEN STANDAR DI ~ RUANG LINGKUP, ACUAN )
>H TUJUAN

SUBIJEK YANG

BERTANGGUNGJAWAB

DAFTAR ISTILAH '
INDIKATOR KINERJA UTAMA ~ PERNYATAAN STANDAR |
_ INDIKATOR PENCAPAIAN ,

STRATEGI| PENCAPAIAN

REFERENSI )

INDIKATOR KINERJA
TAMBAHAN
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HAKIKAT INDIKATOR KENERJA
(IKU - IKT) PADA AKREDITASI

PENDIDIKAN TINGGI
Permendikbud No.3 2020

STANDAR TAMBAHAN
(STANDAR PT)

Diturunkan dari Diturunkan dari D

INDIKATOR KINERJA UTAMA INDIKATOR KINERJA
TAMBAHAN

DINILAI DENGAN MATRIKS ! DINILAI DENGAN AUDIT
PENILAIAN BAN-PT MUTU INTERNAL
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KETERKAITAN SNPT, STANDAR, INDIKATOR (SPNMIED
RENSTRA) UHO T

SNPT Co: PERNYATAAN STANDAR [* m

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3 TAHUN 2020 1. Rektor UHO menetapkan kedalaman dan keluasan materi

TENTANG pembelajaran mengacu pada capaian pembelajaran
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI lulusan

Bagian Ketiga

Standar [si Pembelajaran

IKU Matriks Penilaian

Pasal 8 BAN PT untuk
(1) Standar isi Pembelajaran merupakan kriteria minimal IAPT butir 38.A

UHO menmiliki kebijakan
pengembangan kurikulum yang
mempertimbangkan keterkaitan

Perguruan finggi memiliki kebijakan | WelYteleld RN leliN IR (1 Telsle[eI M) s [OF
pengembangan kurikulum yang .
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengacu pada mempertimbangkan keterkaitan pengembdngdn ilmu penge’rqhuqn

capaian pembelajaran lulusan. dengan visi dan misi (mandat) dan kebutuhan stakeholders yang

. ) i S ) perguruan tinggi, pengembangan .
Kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran pada iimu pengetahuan dan kebutuhan komprehenSIf dan

program profesi, spesialis, magister, magister terapan, stakeholders yang komprehensif memper’rimbqngkan perubahqn di

doktor, dan doktor terapan, wajib memanfaatkan hasil dan mempertimbangkan
perubahan di masa depan. masa depan

tingkat kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran.

(2) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran

penelitian dan hasil Pengabdian kepada Masyarakat.



RENSTRA UHO

Tabel 4.1 Sasaran strategis (SS) dan indikator kinerja utama (IKU)

SASARAN STRATEGIS / INDIKATOR
KINERJA UTAMA

5§ 1: Meningkatnya daya saing dan adaptasi
lulusan pada kancah global

IKU1.1

IKU 1.3

IKU 1.4

IKU 1.18

IKU 1.19

IKU 1.20

IKU1.21

Persentase dosen yang telah
mengikuti Pekerti atau AA

Persentase dosen berkualifikasi
doktor

Jumlah dosen berkualifikasi
bergelar Sp1 dan Sp2

Persentase guru besar
Frekuensi penyesuaian
kurikulum per tahun
Skor TOEFL-Like lulusan

Jumlah e-journal

Jumlah e-book

LPPMP UNIVERSITAS HALU OLEO

DEFINISI

Persentase dosen ber-NIDN yang telah
mengkuti Pelatihan Pekerti dan AA dan
menerima sertifikat pelatihan terhadap total
dosen ber-NIDN di UHO

Persentase dosen ber-NIDN yang
berkualifikasi S3 pada akhir tahun berjalan
terhadap total dosen ber-NIDN

Jumlah dosen ber-NIDN yang memperoleh
gelar sepsialis 1 dan spesialis 2

Persentase dosen yang memperoleh jabatan
guru besar terhadap total dosen Tahun 2020

Frekuensi revisi kurikulum dalam setiap tahun

Rerata skor TOEFL yang harus dicapai oleh
mahasiswa sebagai syarat kelulusan

Jumlah paket elektronik jurnal yang
berlangganan dengan UHO

Jumlah buku elektronik yang tersimpan pada
perpustakaan dan dimanfaatkan oleh
pengguna

CAPAIAN
2019

SATUAN

0%
Kali
Skor
rerata

Paket

Paket

TARGET

2020

2021
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KETERKAITAN SNPT, STANDAR, INDIKATOR (PT LAIN) .
Co: PERNYATAAN STANDAR |

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 1. Program studi menyusun kurikulum dengan tingkat
REPUBLIK INDONESIA

kedalaman dan keluasan materi pembelajaran vyang

NOMOR 3 TAHUN 2020 _ . _
TENTANG dituangkan dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI bentuk mata kuliah.

Bagian Ketiga . .
aste 8 Audience- Behavior-Competence-Degree
Standar [si Pembelajaran

IKU I VELGLERELIEIELE Tersedianya kebijakan pengembangan
Pasal 8 LU RNARL NS |y rikulum UKSW yang
Standar isi Pembelajaran merupakan kriteria minimal IAPT butir 38.A

mempertimbangkan keterkaitan
tingkat kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran.

dengan visi dan misi UKSW,

Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengacu pada pengembangan ilmu pengetahuan
capaian pembelajaran lulusan. dan kebutuhan stakeholders yang

Kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran pada

komprehensif dan
program profesi, spesialis, magister, magister terapan,

doktor, dan doktor terapan, wajib memanfaatkan hasil mempertlmbangkan perUbahan di

penelitian dan hasil Pengabdian kepada Masyarakat. masa de pan.




Indikator Kinerja Utama

M.P Tersedianya kebijakan

T-
38.A

pengembangan kurikulum
UKSW yang
mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi
dan misi UKSW,
pengembangan ilmu
pengetahuan dan
kebutuhan stakeholders
yang komprehensif dan
mempertimbangkan

perubahan di masa depan.

Periode Pencapaian

2020-2021
Perumusan kebijakan
kurikulum yang ditetapkan
dengan SK Rektor.

Implementasi kebijakan
kurikulum dalam kurikulum
prodi yang ditetapkan
dengan SK Rektor.

100% prodi sudah
menjalankan kurikulum
Kampus Merdeka

Terlaksana kegiatan
Monitoring dan evaluasi di
level universitas dan fakultas
1 kali setahun.

2021-2022
Terlaksana

monitoring dan
evaluasi
pelaksanaan
kurikulum oleh
Kaprodi/kadep
melalui rapat
dinas minimal 1
kali dalam tiap
semester.
Terlaksana
monitoring dan
evaluasi
pelaksanaan

kurikulum di level

universitas 1 kali
dalam setahun.

2022-2023
Terlaksana

monitoring dan
evaluasi
pelaksanaan
kurikulum oleh

Kaprodi/kadep

melalui rapat
dinas minimal 1
kali dalam tiap
semester.
Terlaksana
monitoring dan
evaluasi
pelaksanaan
kurikulum di leve
universitas 1 kali
dalam setahun.




Keterkaitan Pembelajaran-Standar-
Peraturan (Pendidikan)

Kebijakan STANDAR (SNPT) Peraturan Program Kerja
Pembelajaran (Renstra/Renop)

. Kompetensi Lulusan
. Isi

Proses

Penilaian
Pelaksanaan
Sarpras

. Pengelolaan

1
2
3
4.
5
6.
-
8

. Pendanaan

INDIKATOR SNPT INDIKATOR INDIKATOR RENSTRA, RENOP,
SPMI KPI BIRO/UNIT




LAPORAN EVALUASI DIRI

5. Indikator Kinerja Utama
a. Kurikulum
1) Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan pemutakhiran
kurikulum.
2) Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil lulusan dan jenjang
KKNI/SKKNI yang sesuai. Harus
3) Ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran. =
b. Pembelajaran | tercantum di
1) Karakteristik proses pembelajaran terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif,§| RENSTRA &
saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat padaf
mahasiswa. RENOP
2) Ketersediaan dokumen rencana pembelajaran semester (RPS) dengan
kedalaman dan keluasan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan. '
Analisis pelaksanaan pembelajaran dan beban belajar mahasiswa: -
a) Pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk praktikum, praktik atau
praktik lapangan.
b) Beban belajar (hanya untuk program vokasi, konversi dari SKS ke Jam
praktik/praktikum).
(Data merujuk DKPS Tabel 17. Substansi Nama Mata KullathDdquBIDk
Tahap Akademik dan Tahap Profesi di Program Studi dan Tabel 18. Wahana
Praktik, Rumah Sakit, dan Sarana Pelayanan Kesehatan Lain di ngram
Studi) =
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» Renstra harus selaras dengan:
0 SN-Dikti
2o SPMI
a Kriteria pemeringkatan Perguruan Tinggi

> Akan sangat memudahkan penyusunan dokumen
akreditasi dan memenuhi kriteria pemeringkatan PT

» Jadikan elemen akreditasi (indikator/matriks penilaian)
dan kriteria pemeringkatan PT sebagai IKU/IKT dari
Renstra UPPS/PS

» Akan sulit mencapai Peringkat Akreditasi Unggul
apabila indikator akreditasi tidak dijabarkan lebih
detail dalam Renstra ataupun Renop



INSTRUMEN AKREDITASI PS I

Elemen

Indikator

4

A. Kondisi
Eksternal

Il. EVALUASI DIRI
A. Kondisi Eksternal

Konsistensi dengan
hasil analisis SWOT
dan/atau analisis lain
serta rencana
pengembangan ke
depan.

Bagian ini menjelaskan kondisi

eksternal program studi yang terdiri

atas lingkungan makro dan lingkungan

mikro di tingkat lokal, nasional, dan

internasional. Lingkungan makro

mencakup aspek politik, ekonomi,

kebijakan, sosial, budayaq,

perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Unit Pengelola Program
Studi (UPPS) mampu:

1) mengidentifikasi kondisi
lingkungan dan industri
yang relevan secara
komprehensif dan
strateqis,

2) menetapkan posisi
relatif program studi
terhadap lingkungannya,
3) menggunakan hasil
identifikasi dan posisi yang
ditetapkan untuk
melakukan analisis
(SWOT/metoda analisis
lain yang relevan) untuk
pengembangan program
studi, dan

4) merumuskan strateqgi
pengembangan program
studi yang berkesesuaian
untuk menghasilkan
program-program
pengembangan alternatif
yang tepat.
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Il. KONDISI UMUM

Gambaran kondisi umum dalam Rencana Strategi FHIL UHO merupakan uraian deskriptif
tentang kondisi lingkungan strategis yang melingkupi pengembangan FHIL UHO saat ini. Secara
umum, uraian kondisi umum ini terdiri dari kondisi internal yang bertujuan untuk menjelaskan
tentang gambaran kekuatan dan kelemahan yang dimiliki serta kondisi eksternal yang
dimaksudkan untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi FHIL UHO. Analisis
terhadap kedua kondisi tersebut sangat penting dan strategis untuk merumuskan kebijakan dan
program pengembangan FHIL UHO pada 5 (lima) tahun yang akan datang, sekaligus sebagai
kerangka dasar dalam pengembangan fakultas ini secara jangka panjang (2020-2045).

2.1. Kondisi Internal
2.1.1. Tata Kelola dan Organisasi

Sistem tata kelola lingkup FHIL UHO ditegakkan untuk meningkatkan efektivitas peran
2.3. Kondisi Eksternal

2.3.1. Dinamika Sulawesi Tenggara

Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) ditetapkan sebagai Daerah Otonom pada Tahun
1964, terdiri atas 4 (empat) kabupaten, vyaitu: Kabupaten Buton, Kabupaten Muna,
Kabupaten Kendari dan Kabupaten Kolaka. Seiring dinamika nasional yang ditandai dengan
reformasi, berbagai struktur dan fungsi telah berubah secara cepat antara lain adanya
otonomi daerah dan pemekaran wilayah. Melalui proses pemekaran wilayah tersebut, maka
Provinsi Sulawesi Tenggara saat ini memiliki 15 (lima belas) kabupaten dan 2 kota, yaitu:
Kota Kendari, Kota Baubau, Kabupten Buton, Kabupaten Muna, Kabupaten Kolaka,
Kabupaten Konawe, Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Kolaka
Utara, Kabupaten Bombana, Kabupaten Konawe Utara, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten
Konawe Kepulauan, Kabupaten Kolaka Timur, Kabupaten Muna Barat, Kabupaten Buton

Selatan, Kabupaten Buton Tengah.




C.3 Mahasiswa

LKPS-LED (Tabel 2a) Renstra

» C.3.4. Indikator Kinerja Utama Peningkatan rasio antara jumlah
calon mahasiswa yang ikut seleksi

dibanding jumlah calon mahasiswa

Rasio jumiah calon yang lulus seleksi
mahasiswa yang ikut seleksi 2
(Indikator)

dibanding jumlah calon
mahasiswa yang lulus - Posisi saat ini berapa?
seleksi (Poin 4: Rasionya 5

a) Kualitas Input Mahasiswa:

= Tahun berapa untuk mencapai
rasio 5?

= Kegiatan apa yang diperlukan
untuk mencapai ini ? (dijabarkan
di RENOP)



LKPS-LED Renstra
b) Daya Tarik Program Studi Daya Tarik Program Studi

- Peningkatan animo calon
WELELEH

Poin 4: UPPS melakukan
upaya unfuk
meningkatkan animo
calon mahasiswa
yang ditunjukkan
dengan adanya tren
peningkatan jumiah
pendaftar secara
signifikan (> 10%)
dalam 3tahun terakhir. - Jumlah mahasiswa asing

- Mahasiswa asing

« Meningkatkan animo
calon mahasiswa yang
ditunjukkan dengan

adanya tren peningkatan
jumlah pendaftar secara
signifikan (> 10%) dalam
3 tahun terakhir
(Indikator).




C.7. Penelitian

C.7.4. Indikator
Kinerja Utama
a) Relevansi Penelitian

d

Poin 4 jika UPPS memenuhi 4 unsur relevansi penelitian dosen dan

WELEER

1. memiliki peta jalan yang memayungi tema penelitian dosen dan
WELE T

2. dosen dan mahasiswa melaksanakan penelitian sesuai dengan agenda
penelitian dosen yang merujuk kepada peta jalan penelitian.

3. melakukan evaluasi kesesuaian penelitian dosen dan mahasiswa
dengan peta jalan, dan

4. menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi penelitian dan
pengembangan keilmuan program studi

Silakan di jabarkan dalam Renstra
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